MODUL AJAR ANESTESI REGIONAL
I. Identitas Mata Kuliah
· Nama Mata Kuliah: Anestesi Regional
· Program Studi: Pendidikan Dokter Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif
· Jenis Mata Kuliah: Wajib
· Semester: Menyesuaikan kurikulum nasional PPDS Anestesi
· Beban Studi: 3 SKS (teori dan praktik)
· Prasyarat: Telah menyelesaikan mata kuliah dasar fisiologi, farmakologi anestesi, dan keterampilan klinis dasar

II. Deskripsi Singkat
Mata kuliah ini membahas teori, teknik, indikasi, kontraindikasi, serta komplikasi dari berbagai jenis anestesi regional. Penekanan diberikan pada pemahaman anatomi, farmakologi anestesi lokal, teknik blok saraf perifer dan neuraksial, serta pendekatan berbasis bukti untuk keamanan dan efektivitas. Modul ini juga mencakup penggunaan alat bantu seperti ultrasonografi dan nerve stimulator.

III. Tujuan Umum
Membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional dalam melakukan prosedur anestesi regional secara mandiri, aman, dan sesuai kaidah ilmiah dan etik.

IV. Capaian Pembelajaran
A. Pengetahuan
1. Menjelaskan fisiologi nyeri dan transmisi saraf sensorik dan motorik.
2. Menguraikan farmakokinetik dan farmakodinamik obat anestesi lokal.
3. Menjelaskan anatomi klinis terkait teknik blok saraf.
4. Memahami indikasi, kontraindikasi, dan komplikasi anestesi regional.
5. Memahami teknik panduan (ultrasound, nerve stimulator, landmark).
B. Keterampilan
1. Melakukan blok neuraksial (spinal, epidural, caudal) secara aman.
2. Melakukan blok perifer (e.g. femoralis, interskalenus, poplitea) dengan teknik yang tepat.
3. Menggunakan ultrasonografi untuk memvisualisasi struktur saraf dan jarum.
4. Melakukan evaluasi dan manajemen komplikasi anestesi regional.
C. Sikap Profesional
1. Menunjukkan komunikasi efektif dan informed consent sebelum prosedur.
2. Menjaga prinsip sterilitas dan keamanan pasien.
3. Menunjukkan tanggung jawab dalam pengawasan pasien pasca-blok.

V. Ruang Lingkup dan Pokok Bahasan
A. Dasar Teori Anestesi Regional
· Definisi dan klasifikasi anestesi regional
· Fisiologi nyeri dan blok saraf
· Mekanisme kerja anestesi lokal
· Peran adjuvan: opioid, steroid, alpha-2 agonist
B. Anatomi Klinis untuk Anestesi Regional
· Anatomi spinal dan epidural
· Anatomi pleksus brakialis
· Anatomi pleksus lumbosakral
· Anatomi truncus dan nervus perifer (interkostal, pudendal, dll)
C. Teknik Neuraksial
· Spinal anesthesia: teknik, indikasi, komplikasi
· Epidural anesthesia: continuous, single shot
· Caudal block (dewasa dan pediatrik)
· Kombinasi spinal-epidural (CSE)
D. Blok Saraf Perifer
· Pleksus brakialis:
· Interscalene block
· Supraclavicular block
· Infraclavicular block
· Axillary block
· Pleksus lumbosakral:
· Femoral block
· Sciatic block
· Popliteal block
· Obturator block
· Fascia iliaca block
· Truncal blocks:
· TAP block
· QL block
· PECS block
· ESP block
· Paravertebral block
E. Panduan Intervensi
· Teknik landmark
· Panduan nerve stimulator
· Panduan ultrasonografi: prinsip dasar, sonoanatomi, teknik visualisasi
· Dual-guidance technique
F. Manajemen Komplikasi
· Toxicitas sistemik anestesi lokal (LAST)
· Dural puncture
· Hematoma spinal dan neurologi
· Blok total spinal
· Cedera saraf
· Rebound pain dan nyeri pasca-regional

VI. Strategi Pembelajaran
· Kuliah interaktif
· Praktikum laboratorium (phantom dan model hidup)
· Simulasi prosedur
· Bedside teaching di ruang operasi dan ICU
· Diskusi kasus berbasis bukti (evidence-based case discussion)

VII. Penilaian dan Evaluasi
	Komponen Evaluasi
	Bobot

	Ujian teori (MCQ & Essay)
	40%

	Keterampilan klinis (OSCE / DOPS)
	30%

	Tugas ilmiah & laporan kasus
	20%

	Profesionalisme & keaktifan
	10%
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